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 Abstract: Environmental cleanliness is a major concern in the 

community of Sambungrejo Village, Sukodono District, Sidoarjo 

Regency. To overcome the problem of cleanliness in mosques located 

in residential areas, cleaning activities were carried out through 

community service involving participants of the Real Work Lecture 

(KKN) from Sunan Giri University Surabaya. The main purpose of this 

activity is to educate the people of Sambungrejo Sukodono Village 

about the importance of keeping the mosque clean, train students to 

have concern for the sanctity and comfort of places of worship, and 

carry out the principles of the Tri Dharma of Higher Education. This 

activity is part of the Community Service program carried out by KKN 

Group 11 students of Sunan Giri University Surabaya, held in 

Sambungrejo Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency on August 

4, 2023. During the mosque cleaning activity, KKN students involved 

the community service method to clean and tidy up the facilities in the 

mosque. The cleaning process begins with cleaning the mosque yard, 

followed by cleaning the men's and women's bathrooms, as well as 

cleaning the Al-Qur'an and mukenah shelves. All bathroom and 

ablution room cleaning activities are carried out with the standard of 

purity regulated in Islamic teachings. 
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Abstrak  

Kebersihan lingkungan menjadi perhatian utama di masyarakat Desa Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, 

Kabupaten Sidoarjo. Untuk mengatasi permasalahan kebersihan di Masjid yang berada di pemukiman warga, 

dilakukan kegiatan membersihkan musholah melalui kerja bakti yang melibatkan peserta Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) dari Universitas Sunan Giri Surabaya. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengedukasi 

masyarakat Desa Sambungrejo Sukodono tentang pentingnya menjaga kebersihan Masjid, melatih mahasiswa 

agar memiliki kepedulian terhadap kesucian dan kenyamanan tempat ibadah, serta menjalankan prinsip Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini merupakan bagian dari program Pengabdian Masyarakat yang dijalankan 

oleh mahasiswa KKN kelompok 11 Universitas Sunan Giri Surabaya, dilaksanakan di Desa Sambungrejo 

Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo pada tanggal 4 Agustus 2023. Selama kegiatan pembersihan Masjid, 

mahasiswa KKN melibatkan metode kerja bakti untuk membersihkan dan merapikan fasilitas yang ada di 

musholah. Proses pembersihan dimulai dengan membersihkan halaman Masjid, dilanjutkan dengan pembersihan 

kamar mandi pria dan wanita, serta pembersihan rak Al-Qur'an dan mukenah. Seluruh kegiatan pembersihan 

kamar mandi dan tempat wudhu dilaksanakan dengan pada standar kesucian yang diatur dalam ajaran Islam. 

 

Kata kunci: kebersihan, prasarana ibadah, sambungrejo, pkm 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi landasan untuk mendapatkan pemahaman tentang ilmu 

pengetahuan dan pengembangan keterampilan yang relevan bagi kehidupan. Dalam lingkup 
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pendidikan, mahasiswa diperkenalkan kepada berbagai disiplin ilmu dan materi pembelajaran 

yang dibuat untuk membangun fondasi pengetahuan mereka. Selain itu, melalui pendidikan, 

individu diberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan kritis, analitis, dan kreatif dalam 

menghadapi tantangan di dunia nyata (Wahyudi et al., 2018; Darmawan et al., 2021). Proses 

pendidikan juga memberikan wawasan tentang nilai-nilai, etika, dan norma yang dapat 

membimbing perilaku dan pengambilan keputusan (Akmal et al., 2015; Djazilan & Darmawan, 

2021). Namun, penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari diuji melalui Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), di mana mahasiswa terlibat langsung dalam kehidupan masyarakat. 

Melalui KKN, mereka mempraktikkan pengetahuan mereka, sambil mendapatkan wawasan 

berharga tentang tantangan dan kebutuhan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat 

melibatkan kontribusi yang nyata terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini meliputi kegiatan 

sosial dengan masyarakat untuk mengidentifikasi serta memecahkan permasalahan dalam 

masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat melalui upaya menjaga kebersihan prasarana ibadah, 

seperti masjid atau musholah, memiliki dampak signifikan dalam menciptakan lingkungan 

yang suci dan nyaman bagi masyarakat (Isnaini et al., 2023; Khasanah et al., 2024). Dalam 

menjaga kebersihan, langkah-langkah rutin dilakukan, seperti membersihkan lantai, dinding, 

serta perlengkapan ibadah seperti karpet dan sajadah. Kebersihan tempat-tempat khusus seperti 

tempat wudhu dan kamar mandi menjadi fokus utama, dengan menjaga kebersihan air dan 

perlengkapan mandi agar tetap sesuai dengan standar kebersihan. Dengan demikian, 

pengabdian kepada masyarakat dalam merawat kebersihan prasarana ibadah menciptakan 

lingkungan yang bersih dan memberikan ruang yang nyaman serta suci untuk aktivitas ibadah 

untuk mendukung kesejahteraan spiritual masyarakat. 

Masjid Baitul Mu’min 1, yang terletak di Dusun Besuk, Desa Sambungrejo, Kecamatan 

Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, memegang peranan penting sebagai kebanggaan masyarakat 

setempat. Dibangun pada tahun 1960, masjid ini telah menjadi pusat aktivitas keagamaan di 

wilayah Sambungrejo. Dengan lokasinya yang strategis di simpang tiga ruas jalan utama, yaitu 

jalan Sambungrejo, jalan Manggis, dan jalan Patar Lor Ngaresrejo, masjid ini mudah diakses 

oleh warga sekitar. Terlebih lagi, meskipun berjarak 14 KM dari Universitas Sunan Giri 

Surabaya, masjid ini tetap menjadi pusat spiritual dan kegiatan keagamaan. Kebersihan adalah 

sebagian dari iman, menjadi slogan yang tidak asing di telinga. Kata ini diambil dari potongan 

hadis, yang mempunyai makna bahwa orang yang beriman maka hidupnya selalu bersuci 

(Fauzzia et al., 2018; Asmini et al., 2021). 

Masjid Baitul Mu’min 1, yang berfungsi sebagai pusat aktivitas keagamaan di Dusun 
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Besuk, Desa Sambungrejo, dan sekitarnya, memainkan peran yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Untuk mempertahankan peran dan keberdayaan masjid sebagai tempat 

ibadah dan pusat kegiatan keagamaan, menjaga kebersihan menjadi faktor yang sangat 

diperhatikan. Para pengurus Masjid Baitul Mu’min 1, bersama dengan partisipasi aktif dari 

masyarakat setempat, berkomitmen untuk memastikan bahwa lingkungan sekitar masjid dan 

semua fasilitas ibadahnya tetap bersih dan terjaga. Dengan demikian, upaya bersama ini 

bertujuan untuk menciptakan tempat ibadah yang bersih.  

Konsep kebersihan melibatkan keterbebasan dari virus, bakteri patogen, dan bahan 

kimia berbahaya. Kebersihan menjadi indikator utama dari keadaan higiene yang baik. 

Manusia perlu memperhatikan kebersihan lingkungan dan diri sendiri agar tetap sehat, 

mencegah penyebaran kotoran, dan menghindari penularan penyakit kepada diri sendiri 

maupun orang lain. Kebersihan lingkungan menjadi isu penting dalam kehidupan bersosial, 

terutama di masyarakat Desa Sambungrejo. 

Sebagai salah satu Masjid yang secara aktif digunakan oleh masyarakat Dusun Besuk, 

Desa Sambungrejo, dan sekitarnya, Masjid Baitul Mu’min 1 memiliki kebutuhan penting untuk 

menjaga kebersihannya. Hal ini melibatkan area wudhu, kamar mandi, dan pekarangan Masjid. 

Oleh karena itu, kebersihan lingkungan Masjid dan perangkat-perangkat yang digunakan 

menjadi fokus perhatian yang kontinu baik oleh para pengurus Masjid Baitul Mu’Min 1 

maupun oleh masyarakat dan jama’ah yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan di masjid Baitul 

Mu’Min 1. Upaya pemeliharaan kebersihan ini dapat menciptakan lingkungan yang nyaman 

dan suci bagi seluruh jama’ah dan memperkuat nilai-nilai spiritual dalam praktik ibadah sehari-

hari. 

Dalam upaya meningkatkan kebersihan Masjid Baitul Mu’min 1, kebersihan telah 

dilaksanakan melalui kegiatan kerja bakti yang melibatkan civitas akademika dari KKN 

Kelompok 11 Universitas Sunan Giri Surabaya. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini untuk menyadarkan masyarakat Dusun Besuk, Desa Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, 

Kabupaten Sidoarjo, akan pentingnya kebersihan Masjid dalam menciptakan kenyamanan saat 

beribadah. Kegiatan ini berusaha membantu mengatasi permasalahan kebersihan Masjid di 

masyarakat Desa Sambungrejo. Selain itu, melatih mahasiswa dan masyarakat setempat agar 

memiliki sikap kepedulian terhadap tempat ibadah. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan dengan menggunakan 

pendekatan ABCD (Asset Based Communities Development) yang bertujuan untuk 
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mengembangkan potensi yang sudah ada agar dapat mencapai tingkat yang lebih baik. Fokus 

penelitian ini adalah pada kegiatan pembersihan Masjid Baitul Mu’min 1, yang dilakukan 

sebagai bagian dari Kegiatan PkM oleh mahasiswa KKN Kelompok 11 Universitas Sunan Giri 

Surabaya pada tahun 2023. Lokasi pelaksanaan kegiatan ini berlangsung di Masjid Baitul 

Mu’min 1 yang terletak di Desa Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, 

pada tanggal 4 Agustus 2023. Adapun agenda kegiatan pembersihan masjid melibatkan metode 

kerja bakti yang terdiri dari membersihkan kamar mandi dan tempat wudhu untuk pria dan 

wanita, serta merapikan rak Al-Qur'an dan mukenah. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari program kerja KKN 

Universitas Sunan Giri Surabaya mengambil bentuk membersihkan Masjid Baitul Mu’min. 

Antusiasme yang tinggi terlihat dari partisipasi aktif jama'ah yang berada di sekitar lokasi 

masjid. Ketua Takmir masjid dan warga masyarakat menunjukkan sambutan yang hangat 

terhadap tim KKN dari Universitas Sunan Giri Surabaya. Hal ini mencerminkan rasa 

kebersamaan dan partisipasi positif dalam usaha pemeliharaan lingkungan ibadah. Sambutan 

positif ini menjadi dorongan yang kuat bagi keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, menciptakan hubungan yang erat antara universitas dan komunitas sekitar dalam 

upaya menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan masjid.   

Ketercapaian tujuan kegiatan membersihkan Masjid Baitul Mu’min dianggap baik, 

terutama jika melihat hasil dari kegiatan pembersihan masjid yang menunjukkan pencapaian 

tujuan yang diinginkan. Kegiatan kerja bakti dalam membersihkan masjid tidak hanya berhasil 

meningkatkan kebersihan prasarana ibadah, tetapi juga mencapai tujuan solidaritas dan 

kebersamaan (Darmawan, 2017; Amirulloh et al., 2023). Kegiatan PkM dalam program KKN 

oleh mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya untuk meningkatkan kebersihan prasarana 

ibadah di Masjid Baitul Mu’min 1 di Desa Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 

Sidoarjo, merupakan bentuk nyata dari pengabdiannya. Kegiatan pembersihan masjid, terlihat 

jelas adanya unsur kebersamaan yang menguatkan hubungan antara mahasiswa dan masyarakat 

Sambungrejo.  

Kegiatan pengabdian dalam bentuk kerja bakti dilaksanakan di Masjid Baitul Mu’min 

1, yang berlokasi di Dusun Besuk RT 01/04, Desa Sambungrejo, Sukodono, Sidoarjo. Kegiatan 

membersihkan masjid ini dilakukan pada hari Jum'at, tanggal 4 Agustus 2020, dimulai pukul 

07.00 WIB hingga selesai. Seluruh tim pengabdian, terdiri dari mahasiswa KKN Kelompok 11 

Universitas Sunan Giri Surabaya, berkumpul di lokasi masjid untuk memulai proses kerja 
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bakti. Dimulai pada pagi hari, kegiatan ini melibatkan upaya membersihkan semua fasilitas 

masjid, termasuk kamar mandi, tempat wudhu pria dan wanita, serta merapikan rak Al-Qur'an 

dan mukenah. Dengan pelaksanaan pada Jum'at pagi, kegiatan ini dirancang untuk 

meminimalisir gangguan terhadap kegiatan ibadah rutin di masjid, sambil tetap memastikan 

kebersihan dan kenyamanan lingkungan ibadah bagi jama'ah Masjid Baitul Mu’min 1. 

 

Gambar 1. Masjid Baitul Mu’min 1 Desa Sambungejo 

Gambar 1 dengan jelas memperlihatkan Masjid Baitul Mu’min 1 yang berlokasi di Desa 

Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Tampak eksterior masjid yang 

menunjukkan kemegahan bangunan dan menjadi pusat utama kegiatan keagamaan di Dusun 

Besuk. Desain dan arsitektur masjid mencerminkan keberadaannya sebagai landmark yang 

memegang peran penting dalam identitas lokal. Bangunan masjid ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat spiritual dan sosial bagi masyarakat sekitar.  

  

Gambar 2. Proses Pembersihan Tempat Wudhu dan Toilet 

Gambar 2 menggambarkan kegiatan proses pembersihan tempat wudhu dan toilet di 

dalam masjid. Para peserta, yang terdiri dari jamaah masjid dan mahasiswa KKN kelompok 11 

Universitas Sunan Giri Surabaya, terlihat sedang aktif membersihkan fasilitas wudhu dan toilet 

masjid. Mereka terlibat pada kegiatan kerja bakti dengan sungguh-sungguh untuk 

meningkatkan kebersihan dan kenyamanan area. Pembersihan masjid terdiri dari upaya 

membersihkan, merapikan, dan memastikan kondisi tempat wudhu dan toilet masjid menjadi 

bersih dan layak digunakan oleh jamaah. Dengan demikian, gambar 2 menunjukkan 
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implementasi nyata dari upaya bersama dalam meningkatkan kebersihan prasarana ibadah di 

Masjid Baitul Mu’min 1.  

 

Gambar 3. Foto Bersama dengan Perangkat Masjid Baitul Mu’min 

Gambar 3 menampilkan foto bersama para peserta kegiatan bersama dengan perangkat 

masjid. Dari gambar 3, terlihat kebersamaan antara peserta kegiatan yang terdiri dari perangkat 

masjid dan mahasiswa KKN kelompok 11 Universitas Sunan Giri Surabaya, seperti takmir 

masjid dan petugas lainnya. Dari foto ini menandakan kerjasama dan sinergi antara peserta 

kegiatan dan pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan masjid. Perangkat 

masjid pada kegiatan ini menunjukkan dukungan mereka dalam upaya menjaga dan 

meningkatkan kondisi masjid. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Kerja Bakti membersihkan lingkungan Masjid Baitul Mu’Min 1 

di Dusun Besuk, Desa Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berlangsung 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan tersebut melibatkan pembersihan area 

sekitar masjid, membersihkan selokan irigasi, mengangkut sampah, dan melakukan 

penyemprotan disinfektan. Kegiatan kerja bakti mendapat sambutan yang sangat baik oleh 

masyarakat dan pengurus Masjid. Kesimpulan yang didapat sebagai berikut: 

1. Semua warga yang turut serta dalam Kegiatan Kerja Bakti Masjid Baitul Mu’min 1 bersama 

KKN Kelompok 11 Universitas Sunan Giri Surabaya menunjukkan antusiasme tinggi 

terhadap seluruh program yang telah direncanakan dan disepakati bersama antara KKN 

Kelompok 11 Universitas Sunan Giri Surabaya dan masyarakat Dusun Besuk, Desa 

Sambungrejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Semua ini dilakukan dengan 

tujuan agar kegiatan ini dapat berkontribusi dalam menciptakan rasa aman dan ketentraman 

dalam beribadah di masjid Baitul Mu’min. 
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2. Pemahaman terkait risiko yang mungkin timbul akibat kurang menjaga kebersihan serta 

langkah-langkah untuk menjaga keamanan diri dan mengurangi risiko penularan penyakit 

telah mengalami peningkatan.  

3. Tempat ibadah yang terjaga kebersihannya, aman, nyaman, dan memiliki tanda batas jarak 

yang jelas ketika beribadah. 

Saran untuk peningkatan kebersihan prasarana ibadah masyarakat Desa Sambungrejo, 

Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 

oleh mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya adalah membuat jadwal program kebersihan 

rutin yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat. Program ini dapat mencakup 

kegiatan bersih-bersih, perawatan fasilitas, dan pelatihan kebersihan lingkungan. 
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